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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh gaya kepemimpinan dan sistem
pengendalian internal untuk pelaksanaan penganggaran berbasis kinerja. Populasi studi
adalah pejabat administratif yang bekerja di lingkungan Universitas BLU. Teknik
sampling dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yang hanya
karyawan yang terkait dengan pelaksanaan berbasis kinerja penganggaran, mulai dari
persiapan akuntabilitas anggaran. Data yang diperoleh dengan penyebaran kuisioner
kepada 50 responden yang cocok dengan kriteria sampel. Analisis data menggunakan
analisis regresi Linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan
sistem pengendalian internal memiliki pengaruh positif pada pelaksanaan penganggaran
berbasis kinerja. Semakin baik gaya kepemimpinan yang diterima oleh bawahan, dan
semakin baik sistem pengendalian internal yang dilaksanakan dalam pengelolaan lembaga
keuangan, semakin baik aplikasi berbasis kinerja penganggaran di BLU Universitas
Mataram.

Implikasi dari studi ini dapat menjelaskan pentingnya faktor-faktor gaya
kepemimpinan dan sistem pengendalian internal dalam mendukung pelaksanaan
penganggaran berbasis Kinerja. Sebagaimana dijelaskan dalam teori X dan Y.

Kata kunci: penganggaran berbasis kinerja, gaya kepemimpinan, sistem pengendalian
internal, badan Layanan Umum.

ABSTRACT

This study aimed to examine the influence of leadership style and internal control system
to the implementation of Performance-based budgeting. The study population is an
administrative officer who works at the University BLU environment. The sampling technique
in this research using purposive sampling method, which is only the employees associated
with the implementation of performance-based budgeting, starting from preparation to budget
accountability. Data obtained by distributing questionnaires to 50 respondents who fit into the
criteria of the samples. Analysis of data using Multiple Linear Regression Analysis.

The results showed that the style of leadership and internal control system has positive
influence on the implementation of performance-based budgeting. The better the leadership
style accepted by subordinates, and the better the internal control system implemented in the
management of financial institutions, the better the application of performance-based
budgeting at the University of Mataram BLU.
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The implications of this study can explain the importance of leadership style factors, and
internal control system in supporting the implementation of performance-based budgeting. As

explained in the Theory X and Y.

Keywords
Public service agency.

PENDAHULUAN

Diterbitkannya UU No.17 tahun
2003 tentang Keuangan Negara, proses
penganggaran negara bereformasi ke
arah penganggaran berbasis Kkinerja.
Basis kinerja dalam penggunaan dana
pemerintah  tidak lagi  berorientasi
pada input, tetapi pada output.
Perubahan ini penting dalam rangka
proses pembelajaran untuk  meng
gunakan sumber daya pemerintah yang
makin terbatas, tetapi tetap dapat
memenuhi kebutuhan dana yang makin
tinggi. Penganggaran yang berorientasi
pada output merupakan praktik yang
telah banyak dianut oleh pemerintahan
modern di berbagai negara. Pendekatan
penganggaran Yyang demikian sangat
diperlukan bagi satuan kerja instansi
pemerintah yang memberikan pelayanan
kepada publik (Dirjen Perbendaharaan,
2009). Penerapan anggaran berdasarkan

kinerja merupakan bagian yang tidak

performance-based budgeting, leadership style, internal control system,

terpisahkan dalam proses penyem

purnaan manajemen keuangan

(anggaran negara), yang bertujuan
untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pelayanan publik serta
efektifitas dari pelaksanaan kebijakan
dan program. Hal itu bertujuan untuk
meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat, berkaitan dengan kebijakan,
perencanaan, pe nganggaran, dan
pelaksanaannya.  Untuk  mengatasi
kelemahan dalam penganggaran dan
pengelolaan

keuangan,  diperlukan

penyempurnaan pada landasan
konstitusional mengenai pengelolaan
anggaran negara, perbaikan system
penyusunan ang garan, pengelolaan
yang transparan dan akuntabilitas
hingga peningkatan kualitas sumber
(Mubarak,  2007).

Fenomena yang terjadi pada satuan

daya manusia
kerja Universitas Mataram selama dua

tahun anggaran vyaitu tahun anggaran

2013 sampai dengan 2014 setelah
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diterapkannya  PK-BLU, realisasi

anggaran di masing-masing fakultas
tidak pernah mencapai angka 90 persen,
artinya bahwa pagu yang disediakan
setiap tahunnya belum dioptimalkan

penggunaannya oleh fakultas. Bahkan

terdapat fakultas yang penyerapan

anggarannya menurun dari  tahun
sebelumnya. Berikut adalah data pagu
dan realisasi anggaran masing-masing
fakultas di Universitas Mataram tahun

2013 dan tahun 2014.

Tabel 1.1
Prosentase Serapan Anggaran di Universitas Mataram
FAKULTA PAGU REALISASI o PAGU REALISASI o
S % %
2013 2014
FH 3.747.450.000 2930445850  78% o000 000 3.867.757.198  89%
FPT 2.831.611.000 1283327,791  45% . <0a00 100 108101000 (0%
FT 6.205.334.410 3,101,008,427 50%  5.523.763.537  3.540.859.718  64%
0, 0,
FP 5.349.702.000 2371302725  44% . iaosssee 9333730005 5%
FE 13.286.408.400 6463481483  49%  gora105700 53077754 0%
Rektorat 16.545.929.690 10,927,043,949  66% 20.974.973.315  7.691.537.759  84%
FK 9.291.768.000 6224871700  67% oo o000 3083080005 8%
FMIPA 1.857.109.000 1138240600  61% 5 co0o0e g, 1416163350  55%
PPS 16.244.265.500 11,853,549,926  73% 21535722500 10.954.038581  51%
FKIP 12.437.026.000 5893,887,208  47% 13918175500 goioce,oeg  62%
FTP 1.596.601.000 819962935  51% 5104904 000 921332003 3%
Rata-rata 58% 63%

Sumber : Sub Dana Masyarakat Rektorat Universitas Mataram (diolah, 2015).

1.1 di

dapat dilihat bahwa serapan anggaran

Berdasarkan Tabel atas,
seluruh fakultas di Universitas Mataram
pada tahun 2013 hanya mencapai
rata-rata 58% dan rata-rata 63% pada
tahun 2014 sehingga dirasa serapan
anggaran berbasis kinerja masih belum
optimal. Walaupun terdapat peningkatan

rata-rata penyerapan anggaran pada

2014 tahun
2013.

organisasi atau setiap kelompok dalam

tahun dibandingkan

anggaran Kesuksesan  suatu
suatu organisasi sangat tergantung pada
Dharma (1992)

mengatakan bahwa gaya kepemimpinan

gaya kepemimpinan.
seseorang adalah pola prilaku yang
diperlihatkan seseorang pada waktu

berupaya mempengaruhi aktifitas orang
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lain seperti yang dipersepsikan orang

tersebut.  Pemimpin  yang  sukses
senantiasa mengantisipasi  perubahan
dengan sekuat tenaga, memanfaatkan
semua kesempatan, memotivasi
pengikut mereka untuk mencapai tingkat
produktivitas yang tinggi, mengoreksi
kinerja yang buruk dan mendorong
organisasi ke arah sasaran-sasarannya
(Bowo, 2008). Semakin baik dan
diterimanya gaya kepemimpinan dalam
organisasi kerja, maka makin meningkat
pula efektivitas penerapan anggaran
berbasis kinerja (Izzaty, 2011).
Fenomena terkait dengan gaya
kepemimpinan yaitu adanya latar
belakang pendidikan Pejabat Pengelola
Keuangan (PPK) yang bukan berasal
dari disiplin  ilmu ekonomi atau
keuangan sehingga dapat menyebabkan
penerimaan persepsi pola kerja yang
berbeda dari karyawan. Jabatan PPK
merupakan jabatan yang melekat
dipegang oleh Pembantu Dekan Il (PD
I1) pada tingkat Fakultas dan Wakil
Direktur/Asisten Direktur pada tingkat
Program Pascasarjana. Jabatan PPK
mensyaratkan pejabat untuk memiliki

sertifikasi namun belum semua pejabat

PPK memilikinya. Perbedaan gaya
kepemimpinan dapat menyebabkan
perbedaan pola dalam mengeksekusi
anggaran berbasis kinerja. Menurut
Alwi (2000) teori perilaku berusaha
mencari tahu bagaimana perilaku
pemimpin menentukan efektifitasnya.
Hasil penelitian  Setiawan (2013)
menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan
positif  terhadap hubungan antara
partisipasi penyusunan anggaran dengan
kinerja instansi pada satuan Kkerja
perangkat daerah Kota Padang. lzzaty
(2011) menyatakan pemimpin yang
lebih  fokus pada tugas dengan
menekankan pada standar kinerja
sekaligus  memperhatikan  bawahan
secara personal akan dapat
meningkatkan  efektivitas penerapan
anggaran berbasis kinerja. Namun,
penelitian yang dilakukan Pradana dkk.
(2014) menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan  tidak  berpengaruh
terhadap penerapan anggaran berbasis
kinerja, hal ini disebabkan karena tidak
diterapkannya gaya kepemimpinan yang
diarahkan kepada keterbukaan dan lebih

bersifat humanis dimana  tidak
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terpeliharanya hubungan serta
komunikasi yang baik antara atasan dan
bawahan. Selain gaya kepemimpinan,
sistem  pengendalian intern pada
pemerintah juga sangat diperlukan guna
mendapatkan Kkinerja satuan kerja yang
baik sehingga terwujud keberhasilan
dalam penerapan anggaran berbasis
kinerja. Fungsi pengendalian intern
memonitor apakah prilaku karyawan
sudah berorientasi pada pencapaian
anggaran  berbasis  kinerja  yang
diinginkan, dan melakukan koreksi atau
rekomendasi jika terdapat hasil yang
menyimpang dari target anggaran yang
diinginkan. Sehingga semakin tinggi
tingkat pengawasan intern suatu satuan
kerja maka penerapan anggaran berbasis
Kinerjanya akan semakin meningkat.
Fenomena pelaksanaan sistem
pengendalian intern pada Universitas
Mataram terkait dengan anggaran
kegiatan pemeriksaan sistem
pengendalian intern masih dirasa kurang
sehingga pola kerja cenderung lebih
memberikan porsi pemeriksaan yang
lebih besar pada kegiatan pengadaan
yang memiliki resiko besar

dibandingkan kegiatan Adhock dan

belanja operasional. Penelitian tentang
pengaruh sistem pengendalian intern
terhadap penerapan anggaran berbasis
dilakukan
sebelumnya. Adapun penelitian yang
dilakukan Halidayati (2014) dan Afrida
(2013) tentang

Pengendalian Intern terhadap Kinerja

kinerja  belum  pernah

pengaruh  Sistem

Manajerial menyatakan bahwa sistem
pengendalian intern berpengaruh
terhadap kinerja manajerial SKPD.
Penelitian ini terinspirasi dari
penelitian yang dilakukan oleh Izzaty
(2011) dan Pradana dkk (2014) tentang
penerapan anggaran berbasis Kinerja
pada  Universitas.  Penelitian  ini
merupakan pengembangan dari
penelitian yang dilakukan oleh Izzaty
(2011) dan Pradana, dkk (2014).
Perbedaan  penelitian ini  dengan
penelitian sebelumya yaitu penambahan
variabel sistem pengendalian intern
sebagai variabel independen. Melihat
adanya perbedaaan hasil penelitian
terdahulu dan fenomena yang ada maka
memotivasi dilakukannya penelitian ini.
Berdasarkan uraian latar belakang
diatas, maka dapat ditarik rumusan

masalah  vyaitu; “Apakah gaya
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kepemimpinan dan sistem pengendalian
intern berpengaruh terhadap penerapan
anggaran  berbasis  kinerja  pada
Universitas Mataram yang telah
berbentuk Badan Layanan Umum
(BLU)?”.

rumusan masalah tersebut, maka tujuan

Sehingga berdasarkan
dari  penelitian ini adalah untuk
memberikan bukti empiris tentang
pengaruh gaya kepemimpinan, dan
sistem pengendalian intern terhadap
penerapan anggaran berbasis kinerja di
Universitas Mataram yang telah
berbentuk Badan Layanan Umum

(BLU)".

TINJAUAN PUSTAKA

Teori X dan'Y

Douglas McGregor me
ngemukakan dua pandangan yang jelas
berbeda

dasarnya yang satu negatif, yang

mengenai manusia. Pada

ditandai sebagai Teori X, dan yang
lain positif, yang ditandai dengan Teori
Y (Robbins, 2008:226). Menurut Teori
X, terdapat empat asumsi yang dipegang
para manajer. Asumsi-asumsi tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Karyawan secara inheren tidak
menyukai kerja, dan bila
dimungkinkan  akan mencoba
menghindarinya.

2. Karena karyawan tidak menyukai
kerja, mereka harus dipaksa,
diawasi, atau diancam dengan
hukuman untuk mencapai sasaran.

3. Karyawan akan menghindari
tanggungjawab dan mencari
pengarahan formal bila mungkin.

4. Kebanyakan karyawan
menempatkan keamanan di atas
semua faktor lain yang terkait
dengan kerja dan akan menunjukkan

ambisi yang rendah.

Kontras dengan pandangan negatif
mengenai kodrat manusia ini, McGregor
mencatat empat asumsi positif, yang
disebutnya sebagai Teori Y (Robbins,
2008:226).  Asumsi-asumsi  tersebut
dapat diuraikan  sebagai  berikut:
Karyawan dapat memandang kerja
sebagai kegiatan alami yang sama
dengan istirahat atau bermain.
1. Orang-orang akan  melakukan
pengarahan diri dan pengawasan diri
jika mereka memiliki komitmen

pada sasaran.
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2. Rata-rata orang dapat belajar untuk
menerima, bahkan mengusahakan
tanggung jawab.

3. Kemampuan untuk  mengambil

keputusan inovatif menyebar luas ke

semua orang dan tidak hanya milik
mereka yang berada dalam posisi

manajemen.

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah norma
perilaku yang digunakan seseorang pada
saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi orang lain seperti yang

ia lihat (Randhita, 2009).

Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern
menurut Peraturan Pemerintah No0.60
Tahun 2008 yang mengatur tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP) adalah proses yang integral pada

kegiatan dan tindakan yang dilakukan

secara terus menerus oleh pimpinan dan
tercapainya tujuan organisasi melalui
kegiatan yang efektif dan efisien,
keandalan pelaporan keuangan,
pengamanan aset negara, dan ketaatan
terhadap

peraturan perundang-

undangan.

Penerapan Anggaran berbasis kinerja
(Y)

Penganggaran berbasis Kinerja
merupakan metode penganggaran bagi
manajemen untuk mengaitkan setiap
pendanaan yang dituangkan dalam
kegiatan-kegiatan dengan keluaran dan
hasil yang diharapkan, termasuk
efisiensi dalam pencapaian hasil dari
keluaran tersebut (BPKP, 2005).

Rerangka Konseptual

Sesuai dengan rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan landasan teoritis,
maka rerangka konseptual penelitian

dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Rerangka Konseptual Penelitian

Gaya Kepemimpinan
(X1)

Sistem Pengendalian
Intern (X4)

Anggaran Berbasis
Kinerja (Y)
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh  Gaya Kepemimpinan

Terhadap  Penerapan  Anggaran
Berbasis Kinerja.

Perubahan orientasi penganggaran
dari penganggaran tradisional menjadi
penganggaran berbasis Kinerja
membutuhkan sistematika perubahan
yang menyeluruh dari  komponen
organisasi terutama peran pemimpin
dalam mengelola perubahan tersebut
agar penerapan penganggaran berbasis
kinerja dapat berjalan sesuai dengan
peraturan yang berlaku dan pada
akhirnya dapat berjalan ekonomis,
efisien, dan efektif dalam pengelolaan
keuangan BLU.

Terkait dengan gaya
kepemimpinan, teori X menjelaskan
bahwa gaya kepemimpinan
mengharuskan  atasan mengawasi
bawahannya secara ketat sedangkan
dalam teori Y, gaya kepemimpinan lebih
bersifat demokratis yang
memungkinkan bawahan utuk
melakukan  kegiatan tanpa  harus

mendapatkan pengawasan yang Kketat

dari atasannya. Semakin baik gaya
kepemimpinan seseorang yang
berorientasi pada tercapainya tujuan
organisasi, dan kemudahan karyawan
dalam  menerima dan memahami
instruksi pimpinan maka kemungkinan
besar penerapan anggaran berbasis
kinerja akan semakin berhasil, hal ini
dikarenakan gaya kepemimpinan akan
berpengaruh terhadap cepat tidaknya
eksekusi anggaran dapat direalisasikan
untuk program atau kegiatan yang telah
direncanakan.

Hasil penelitian lzzaty (2011),
Setiawan (2013) dan Kamilah dkk.
(2012) menyatakan semakin baik dan
diterimanya gaya kepemimpinan dalam
suatu organisasi kerja, maka makin
meningkat pula efektifitas penerapan
anggaran berbasis kinerja. Dengan
demikian peneliti mengajukan hipotesis
sebagai  berikut: H; = “Gaya
Kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap

Penerapan Anggaran

Berbasis Kinerja.”

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern

terhadap Penerapan Anggaran

Berbasis Kinerja
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Penelitian ~ tentang  pengaruh
Sistem Pengendalian Intern terhadap
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
belum pernah dilakukan. Penelitian
terdahulu hanya meneliti mengenai
pengaruh sistem pengendalian intern
terhadap kinerja manajerial, seperti yang
telah dilakukan oleh Halidayati (2014)
dan Afrida (2013). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa sistem
pengendalian intern berpengaruh
terhadap kinerja manajerial SKPD. Jika
dikaitkan dengan teori X, adanya Sistem
pengendalian intern tentunya akan
bermanfaat didalam kegiatan
pengendalian atau pengawasan untuk
verifikasi dan  membantu  pihak
manajemen dalam melaksanakan tugas
agar kegiatan yang dilakukan sesuai
dengan peraturan yang berlaku dan
anggaran yang telah dibuat. Terkait teori
Y, instansi memiliki kode etik tertulis
dan semua aparat mengetahuinya
sehingga tanpa diawasi oleh SPI,
seluruh anggota organisasi atau instansi
harus tahu dan memahami
tanggungjawab dan tupoksi
masing-masing dan dengan sendirinya

memberikan jaminan kepada

manajemen untuk mencapai tujuan dan
sasaran organisasi. Pengendalian intern
memiliki peran yang penting dalam
suatu organisasi karena berfungsi untuk
memonitor apakah perilaku karyawan
sudah berorientasi pada pencapaian
anggaran kinerja yang telah ditargetkan,
dan melakukan koreksi atau
rekomendasi jika hasil realisasi ada
yang menyimpang dari target anggaran
kinerja yang telah ditetapkan. Sehingga
semakin tinggi pengawasan intern maka
penerapan anggaran berbasis kinerja
manajerial akan  meningkat pula.
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
Hy, : “Sistem Pengendalian Intern
berpengaruh positif terhadap
Penerapan Anggaran Berbasis

Kinerja.”

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini
adalah selutruh pegawai yang bekerja di
lingkungan BLU Universitas Mataram.
Adapun  jumlah  populasi  dalam

penelitian ini sebesar 99 orang. Teknik
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pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah menggunakan  metode
purposive sampling, yaitu para pegawai
bidang keuangan yang terkait dengan
penerapan anggaran berbasis Kinerja,
mulai dari proses penyusunan hingga
pertanggungjawaban anggaran.
Sehingga sampelnya terdiri  dari

bendahara  pengeluaran, bendahara
pengeluaran pembantu fakultas, kabag
keuangan, kasub keuangan, verifikator
SPP dan SPM, pembuat SP2D, kepala

tata usaha (KTU).

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari variabel
dependen  (variabel terikat) yaitu
penerapan anggaran berbasis Kkinerja
(Y), variabel independen (variabel
bebas) yaitu gaya kepemimpinan (X1),
dan sistem pengendalian intern (X2).

ANALISIS DATA

Uji Validitas dan Reliabilitas Data
Uji Validitas dilakukan untuk
menguji apakah instrumen penelitian

yang telah disusun benar-benar akurat.

Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner
Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada Kkuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh Kkuesioner tersebut
(Ghozali, 2013:52). Nilai validitas dapat
dilihat pada  kolom  Correlated
Item-Total Correlation. Jika angka
korelasi yang diperoleh lebih besar dari
pada angka Kritik ( nitung > I' taber) Maka
instrumen  tersebut dikatakan valid
(Ghozali, 2013:53).

Uji reliabilitas dilakukan untuk
menguji konsistensi jawaban responden
atas seluruh butir pertanyaan atau
pernyataan yang digunakan. Konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai cronbach alpha > 0.60
(Ghozali, 2013:48). Semakin tinggi
koefisien, semakin baik instrumen

pengukuran.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Pengujian  normalitas  dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan
Kolmogorov-Smirnov Test. Suatu data

dikatakan berdistribusi secara normal
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apabila nilai
lebih  besar dari 0.05 (Ghoazali,
2013:165).

Asymp. Sig. (2-tailed)

Uji Multikolinieritas

UUji  Multikolinieritas  dapat
dilakukan dengan melihat  VIF
(Variance Inflation Factors) dan nilai
tolerance. Jika VIF >10 dan nilai
tolerance < 0,10 maka terjadi gejala
Multikolinieritas (Ghozali, 2013:106).
3.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ada tidaknya
heteroskedastisitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan uji Glejser (Ghozali,
2013:143). Suatu data dikatakan
terbebas dari penyimpangan
heteroskedastisitas  apabila  secara
statistik variabel bebas tidak

berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat Absolut Ut (AbsUt).
Analisis Regresi Linear Berganda
Metode analisis yang dipakai
dalam penelitian ini adalah anaisis linear
berganda.  Analisis  regresi  linear
berganda dilakukan untuk mengetahui
adanya hubungan antara dependent
variable dengan independent variable.

Untuk mengubah data dari kualitatif

menjadi kuantitatif dengan
menggunakan skala likert untuk data
interval dengan menggunakan skor 1
sampai 5. Adapun persamaan regresi
yang dikembangkan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

Y:u+[51X1+ B2X2+e

Dimana:
Y = Anggaran Berbasis
Kinerja
X1 = Gaya Kepemimpinan
X, = Sistem Pengendalian
Intern
e =Error

Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis  dalam
penelitian ini menggunakan pengujian
secara parsial (uji t) dan pengujian
secara simultan (uji F),dengan tingkat

signifikansi (a ) adalah 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Validitas dan Reliabilitas Data
Hasil pengujian validitas dan

reliabilitas  masing-masing  variabel
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ditunjukkan pada tabel 5.1 sampai
dengan 5.3. Dari rekapitulasi pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen
menunjukkan  bahwa semua item
pertanyaan ketiga variabel mempunyai
angka korelasi yang lebih besar daripada
angka kritik (r hitung > r tabel) atau
lebih besar dari 0,273 (pada df =50).
Dengan demikian item pertanyaan pada
kelima variabel dalam penelitian ini
dinyatakan valid. Sedangkan cronbach
alpha menunjukkan nilai di atas 0,60

sehingga instrumen penelitian untuk

seluruh variabel penelitian dikatakan
reliabel atau konsisten.

Pengujian Asumsi Klasik

Uji Normalitas Data

Berdasarkan hasil uji  statistik
non-prametrik ~ Kolmogorov-Smirnov
(K-S) pada tabel 4.1 menunjukkan
bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0.981 (98,1%) atau lebih besar
dari dari o (5%). Dengan demikian
dapat dijustifikasi bahwa keseluruhan
data yang digunakan dalam penelitian

ini berdistribusi secara normal.

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized Residual

N 50
Mean 0000000
Normal Parameterss® S 0620597
Deviatio
n
Absolute 066
Most Extreme Differences Positive 066
MNegative -.066
Kolmogorov-Smirnov Z 468
Asymp. Sig. (2-tailed) 1981

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Uji Multikolinearitas

Hasil perhitungan nilai
tolerance pada Tabel 4.2 menunjukkan
tidak ada variabel independen yang

memiliki nilai tolerance kurang dari

0,10. Hasil perhitungan nilai Variance
Inflation Factor

(VIF) juga menunjukkan tidak ada satu
variabel independen yang memiliki nilai
VIF lebih dari 10. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
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multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Multikolonieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
X1 a7 1.030
X2 a7 1.030

a. Dependent Variable: ¥

Uji Heteroskedastisitas diabsolutkan (AbsUt), sehingga dapat
Keseluruhan variabel bebas yang dijustifikasi bahwa keseluruhan variabel

digunakan dalam penelitian ini tidak yang digunakan tidak terjadi gelaja

berpengaruh terhadap nilai heteroskedastisitas.

unstandarized residual yang

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Heterokedastisitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 290 310 935 355
X1 .101 .073 195 1.373 176
X2 -.101 .057 -.249 -1.756 .086

a. Dependent Variable: Absut

Uji Hipotesis
Dari hasil pengujian hipotesis sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.7
diperoleh nilai R2 sebesar 0,274 berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1 5248 274

.243 41485

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data Diolah, 2015

Berdasarkan hasil  pengujian
koefisien  determinasi yang telah
dilakukan diperoleh nilai R-square
sebesar 0,274, nilai yang diperoleh
memperlihatkan bahwa Gaya
Kepemimpinan (X1), dan Sistem
Pengendalian Intern (X2) memiliki
variasi kontribusi dalam menjelaskan
Anggaran Berbasis Kinerja (Y) adalah
sebesar 27,4% sedangkan sisanya 72,6%
lagi dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak digunakan  didalam  model
penelitian ini.

Nilai R

hubungan antar variabel independen.

mengukur  besarnya
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
yang ditunjukkan pada Tabel 4.4 di atas,
diperoleh nilai R sebesar 0,524. Hal
ini  menunjukkan bahwa kekuatan
hubungan variabel Gaya Kepemimpinan
(X1), dan Sistem Pengendalian Intern
(X2) adalah  sebesar 52,4 %.

Uji Signifikan Parameter Simultan
(Uji Statistik F)

Dari uji ANOVA atau F test
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.5
didapat nilai F hitung sebesar 8,879
dengan probabilitas 0,001. Karena nilai
F sebesar 8,879 lebih besar daripada 4,
dan probabilitas jauh lebih kecil dari
0,05 maka HO ditolak atau dengan kata
lain model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi Anggaran Berbasis
Kinerja. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Gaya Kepemimpinan
(X1), dan Sistem Pengendalian Intern
(X2) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Anggaran Berbasis Kinerja di
lingkup BLU Universitas Mataram.
Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5.
Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
3.056 2 1.528 8.879 .001°
Regression
! Residual 8.089 47 172
Total 11.145 49
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Uji Signifikan Parameter Individual (X2) terhadap Anggaran Berbasis
(Uji Statistik t) Kinerja (Y) dapat dijelaskan dengan
Hipotesis yang terkait dengan menggunakan uji t. Ringkasan hasil
pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan pengujian hipotesis dapat dilihat pada
(X1), dan Sistem Pengendalian Intern tabel 4.6. berikut ini.
Tabel 4.6

Hasil Pengujian Hipotesis

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B 3td. Errar Beta
(Constant) 1111 534 2,078 043
1 X1 404 126 404 3.205 002
X2 213 0989 271 2,153 037
a. Dependent Variable: %
Pada tabel di atas, variabel Gaya dengan tingkat signifikansi 0,002.
Kepemimpinan (X1) menunjukkan hasil Demikian juga dengan variabel Sistem
yang signifikan dengan nilai t = 3,205 Pengendalian Intern (X2), dengan nilai t
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= 2,153 dan tingkat signifikansi 0,037
menunjukkan hasil yang signifikan. Dari
hasil pengujian hipotesis sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 4.6 di atas dapat
dibuat model regresi sebagai berikut :

Y = 1,111 + 0,404 X1+ 0.213 X2

Di mana:

Y = Anggaran Berbasis Kinerja

a = Konstanta

B1,p2 = Kkoefisien regresi untuk
masing-masing variabel X

X1 = Gaya Kepemimpinan

X2 = Sistem Pengendalian Intern
Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda, diketahui bahwa koefisien
regresi dari variabel X1(b1l) adalah
sebesar 0,404 dan bernilai positif
dengan nilai t = 3,205 signifikan pada o
= 0,002 maka Hipotesis 1 diterima
yaitu “Gaya Kepemimpinan

berpengaruh signifikan terhadap
penerapan Anggaran Berbasis Kinerja”.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Gaya Kepemimpinan
berpengaruh positif signifikan terhadap
peningkatan Anggaran Berbasis Kinerja
BLU Universitas Mataram. Demikian
juga dengan hasil analisis regresi linier

berganda terhadap hubungan antara

sistem pengendalian intern dengan
penerapan anggaran berbasis kinerja.
Dimana hasil analisis menunjukkan
bahwa koefisien regresi dari variabel
X2(b2) adalah sebesar 0,213 dan
bernilai positif dengan nilai t = 2,153
pada signifikansi 0,037 maka Hipotesis
2 diterima yaitu “ Sistem Pengendalian
Intern berpengaruh signifikan terhadap
penerapan Anggaran Berbasis Kinerja”.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Sistem Pengendalia Intern
yang dilakukan berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan penerapan
Anggaran Berbasis Kinerja di BLU

Universitas Mataram.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh  Gaya

Kepemimpinan

terhadap  penerapan  Anggaran
Berbasis Kinerja.

Hasil analisis deskriptif terhadap
variabel Gaya Kepemimpinan
mendeskripsikan ~ fenomena  aktual
kecenderungan responden untuk
menyatakan gaya kepemimpinan pada
BLU Universitas Mataram berada pada
Kisaran

kategori  baik. jawaban
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responden  untuk  variabel  Gaya
Kepemimpinan paling banyak berada
pada skala 4. Dengan skor rata-rata
jawaban responden sebesar 3,73. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menganggap Gaya
Kepemimpinan yang diterapkan di
lingkup BLU Universitas Mataram telah
sesuai dengan yang diharapkan
bawahan. Hasil pengujian hipotesis
secara parsial (uji t) dalam penelitian ini
berhasil membuktikan pengaruh gaya
kepemimpinan  terhadap  penerapan
anggaran berbasis kinerja. Dengan
tingkat kesalahan a = 5%, Gaya
Kepemimpinan terbukti berpengaruh
positif signifikan terhadap peningkatan
penerapan anggaran berbasis Kkinerja.
Kesimpulan ini didasarkan atas nilai
t-hitung Gaya Kepemimpinan yang
bertanda positif sebesar 2,094 lebih
besar dari 2 dan nilai sig 0,042 lebih
kecil dari o 0,05. Temuan penelitian ini,
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan  lzzaty = (2011), vyang
menyatakan ~ semakin  baik  dan
diterimanya gaya kepemimpinan dalam
suatu organisasi kerja, maka makin

meningkat pula efektifitas penerapan

anggaran  berbasis  kinerja.  Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setiawan (2013)
dan Kamilah dkk. (2012) juga
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja. Dengan
demikian, gaya kepemimpinan yang
dimiliki seseorang akan mempengaruhi
penerapan anggaran berbasis kinerja.
Semakin baik dan diterimanya gaya
kepemimpinan dalam suatu organisasi
kerja, maka makin meningkat pula
efektifitas penerapan anggaran berbasis
kinerja. Pemimpin yang sukses adalah
yang senantiasa mengantisipasi
perubahan dengan sekuat tenaga,
memanfaatkan semua  kesempatan,
memotivasi karyawannya untuk
mencapai tingkat produktivitas yang
tinggi, mengoreksi kinerja yang buruk
dan mendorong organisasi ke arah
sasaran-sasarannya dengan lebih baik.

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern

terhadap penerapan  Anggaran
berbasis Kinerja.
Berdasarkan  hasil ~ pengujian

hipotesis 2, ditemukan bahwa sistem

pengendalian  intern  berpengaruh
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positif signifikan terhadap penerapan
Anggaran berbasis Kinerja. Hasil yang
diperoleh sejalan dengan hipotesis
penelitian yang diajukan. Dari hasil
pengujian yang dihasilkan
memperlihatkan bahwa semakin baik
sistem pengendalian intern yang
diterapkan oleh satuan kerja di
lingkup BLU Universitas Mataram maka
akan meningkatkan penerapan
anggaran berbasis kinerja. Temuan ini
sejalan  dengan  hasil  penelitian
dilakukan Halidayati (2014) dan Afrida
(2013) vyang menyatakan sistem
pengendalian  intern  berpengaruh
terhadap kinerja manajerial SKPD.
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pengendalian intern
berfungsi untuk memonitor apakah
perilaku karyawan sudah berorientasi
pada pencapaian kinerja yang baik, dan
melakukan koreksi atas perilaku dan
hasil yang menyimpang dari kinerja
yang diinginkan sehingga semakin
tinggi  pengawasan intern  maka
penerapan anggaran berbasis Kkinerja

akan semakin meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian, simpulan yang dapat diambil
adalah: Penelitian ini berhasil
menemukan bukti empiris adanya
pengaruh  positif ~ variabel  gaya
kepemimpinan dan gaya kepemimpinan
terhadap penerapan anggaran berbasis

kinerja.

Implikasi Penelitian

Temuan dari  penelitian ini
membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan, dan sistem pengendalian
intern yang diterapkan memberikan
pengaruh yang  signifikan terhadap
penerapan Anggaran berbasis kinerja di
lingkup Universitas Mataram. Secara
teori, temuan penelitian ini dapat
menjelaskan pentingnya faktor gaya
kepemimpinan, dan pengendalian intern
dalam mendukung peningkatan
penerapan anggaran berbasis Kinerja.
Sebagaimana dijelaskan dalam Teori X
dan Y oleh Mc Gregor (Robbins,
2008:25) bahwa di satu sisi dalam
bekerja para pekerja harus terus diawasi,

diancam serta diarahkan agar dapat
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bekerja sesuai dengan apa Yyang
diinginkan syarikat (teori X), namun di
sisi lain pekerja memiliki kemampuan
kreatif, imaginasi, kepandaian serta
memahami tanggungjawab dan prestasi
atas pencapaian tujuan bekerja (Y)
sehingga diperlukan gaya
kepemimpinan yang sesuai, serta

pengendalian intern yang memadai.

Keterbatasan Penelitian dan Saran
Penelitian ini memiliki
keterbatasan yang dapat diperbaiki pada
penelitian  selanjutnya. Keterbatasan
yang harus dicermati dan saran terhadap
keterbatasan yang ditemui oleh peneliti
dalam penelitian, antara lain adalah :

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya
dilakukan pada satuan kerja lingkup
wilayah BLU Universitas Mataram,
sehingga generalisasi hasil temuan
dan rekomendasi penelitian ini
kurang dapat diberlakukan bagi
daerah di luar BLU Universitas
Mataram. Penelitian ini kurang
mengeksplorasi faktor-faktor

lainnya yang mungkin berpengaruh,

misalnya budaya organisasi dan

Kompetensi SDM.

Saran-saran yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini antara lain sebagai
berikut :

1. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan hasil penelitian
dengan  menambahkan  obyek
penelitian, seperti daerah-daerah
lain di luar wilayah BLU
Universitas Mataram.

2. Penelitian selanjutnya dapat

mengembangkan variabel lainnya

diluar variabel yang diteliti dalam
penelitian ini, seperti  budaya
organisasi dan Kompetensi SDM
sehingga dapat diperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi
penerapan  anggaran  berbasis
Kinerja.

3. Penelitian mendatang diharapkan
dapat mengembangkan instrumen
penelitian yang lebih baik dengan
mengumpulkan lebih banyak
referensi terkait penelitian

4. Sejenis, dengan demikian

diharapkan dapat diperoleh

pemahaman yang lebih baik tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi

183



JRAMB, Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, UMB Yogyakarta ISSN : 2460-1233
Volume 1 No. 2., November 2015

penerapan  anggaran  berbasis
Kinerja.
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LAMPIRAN
Tabel 5.1. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Anggaran Berbasis Kinerja (Y)

Item Validitas dan Reliabilitas
Mo Pertanyaan r- hitung r-tabel C.Alpha Keputusan
(n=50) 0.876 Reliabel
1 Y1 0.681 0.273 Walid
2 Y2 0.692 0.273 Walid
3 .3 0.831 0.273 Valid
4 Y .4 0.748 0.273 Walid
5 Y5 0.406 0.273 Walid
G Y6 0.695 0.273 Walid
i Y7 0.764 0.273 Walid
g .8 0.808 0.273 Valid
g .4 0.704 0.273 Valid
10 Y0 0.5637 0.273 Walid

Tabel 5.2. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

Item Validitas dan Reliabilitas
Ho Pertanyaan r- hitung | r-tabel C. Alpha Keputusan
(n=50) 0629 Reliabel
1 o 0.525 0273 Valid
2 X1.2 0.713 0.273 Walid
3 X1.3 0.5624 0.273 Walid
4 X1.4 0.375 0273 Valid
5 X1.5 0.591 0.273 Walid
5 X1.6 0.673 0.273 “alid

Tabel 5.3. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Sistem Pengendalian Intern (X2)

Item Validitas dan Reliabilitas
No Pertanyaan  r- hitung r-tabel C.Alpha Keputusan
(n=50) 0.860 R eliabel

1 X3 0.660 0273 Walid

2 32 0.851 0273 Walid

3 33 0.796 0273 Walid

4 X34 0. 785 0273 Walid

5 X35 0772 0273 Walid

] X3 6 0.743 0273 “alid
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